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1.1 Latar belakang

Perkembangan perekonomian dunia saat ini semakin pesat dan
menyebabkan tingginya tingkat persaingan antar perusahaan. Perusahaan harus
mampu dalam mengelola usahanya dengan baik agar mampu bertahan dalam
persaingan. Dalam suatu perusahaan mempunyai kegiatan internal perusahaan,
dimana pada kegiatan internal itu membutuhkan suatu pengendalian internal yang
digunakan untuk pengawasan serta pengendalian dalam upaya pencegahan
terjadinya kesalahan. Selain itu, pengawasan dari dalam perusahaan juga
digunakan untuk pencegahan terjadinya penyelewangan, pencurian transaksi serta
penyalahgunaan lainnya. Manajemen perusahaan diharuskan membentuk struktur
organisasi pengendalian internal sebagai alat bantu untuk mewujudkan tujuan
perusahaan yang ingin dicapai. Menurut (Mulyadi, 2014), bahwa sistem
pengendalian intern yang baik mengaharuskan setiap pengeluaran kas yang
dilakukan dengan cek akan tetapi untuk pengeluaran kas yang tidak dapat
dilakukan dengan cek dikarenakan jumlahnya kecil, maka dilakukan melalui dana

kas kecil yang dengan imprest sistem.

Menurut Paul&Marshall (2016), pengendalian merupakan alat yang bisa
membantu pimpinan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Kegiatan usaha
yang dilakukan perusahaan akan dapat dilakukan secara lancar dan tersusun rapi
apabila dalam perusahaan menciptakan suatu sistem yang baik, efektif dan efisien,
agar dapat membantu dalam kegiatan, pengawasan ataupun pelaksanaan aktivitas
perusahaan tersebut. Maka dari itu sistem pengendalian intern mempunyai peran
sangat penting bagi setiap perusahaan, baik perusahaan yang memiliki kegiatan
operasional kecil maupun besar. Jika pengendalian selalu berpedoman pada
pengendalian intern yang baik dan benar, maka dalam pelaksanaan pengendalian
intern tersebut dapat berjalan dengan baik dan pengendalian seharunya tidak
menjadi beban yang dapat menunda pencapaian tujuan perusahaan. Menurut

Mulyadi (2001), Sistem pengendalian intern yaitu suatu sistem yang meliputi



struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid dan bisa digunakan untuk
kegiatan keberlangsungan perusahaan dan memenuhi kewajiban perusahaan. Kas
juga diperlukan untuk membiayai kegiatan kegiatan operasional sehari-hari dan
juga untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva perusahaan. Hal itu terjadi
karena hampir seluruh transaksi selalu berhubungan dengan kas baik dalam
perusahaan jasa, industri maupun dagang. Maka dari itu untuk menghindari
penyelewengan maka seharusnya perusahaan melakukan pengendalian intern yang
memadai terhadap kas suatu perusahaan. Menurut Martani & Dkk (2016) kas
merupakan aset keuangan yang bisa di gunakan untuk kegiatan operasional di
sebuah perusahaan. Di dalam kas tersebut ada aset yang nilainya paling likuid
karena dapat digunakan untuk membayar kewajiban di perusahaan. Pengeluaran
kas suatu perusahaan dapat bersifat terus-menerus atau kontinyu, tetapi ada juga
aliran kas keluar (cash out low) yang tidak bersifat kontinyu seperti pembayaran
bunga, deviden pajak dan sebagainya. Selain itu, kas juga bersifat mudah dipindah
tangankan sehingga kas merupakan aset yang rawan, karena mudah dimanuipulasi
dan digelapkan. Permasalahan yang biasa terjadi dalam perusahaan terutama pada
kas yang tingkat kerawananannya sangat tinggi yang apabila terjadi
penyelewengan biasanya sukar untuk dikembalikan, sehingga pemimpin perlu
menyelenggarakan suatu sistem pengendalian intern kas untuk meminimalisir atau

mengatasi kejadian-kejadian yang berhubungan dengan kas.

Menurut Pradana et al (2017), Pengendalian intern kas yang baik
memerlukan prosedur yang memadai untuk melindungi pengeluaran kas. Ketika
merancang prosedur ini, tiga prinsip utama pengendalian internal harus
dipertimbangkan. Pertama, harus ada pembagian tanggung jawab yang tepat agar
personel yang menangani transaksi tunai dan penyimpanan uang tidak merangkap
sebagai pencatat transaksi tunai. Kedua, semua pendapatan tunai harus disimpan
di bank secara penuh setiap hari. Ketiga, semua pengeluaran kas harus dilakukan

dalam bentuk cek, kecuali pengeluaran-pengeluaran kecil yang dapat digunakan



secara tunai yaitu kas kecil. Dalam proses implementasinya, perusahaan perlu
mengkaji pengendalian intern untuk memperbaiki kesalahan dan penyimpangan
yang mungkin terjadi. Perusahaan harus menerapkan pengendalian intern yang
tepat untuk mewujudkan perlunya manajemen yang baik agar dapat mengelola
kegiatan perusahaan secara lebih efektif. Pengendalian intern yang memadai tidak
menjamin bahwa semua penyimpangan yang merugikan perusahaan dapat
dihindari, tetapi kemungkinan-kemungkinan tersebut semua untuk memperkecil

kemungkinan terjadinya kecurangan.

Dalam usaha untuk selalu memberikan pelayanan terbaik kantor Notaris
Amanda Puspita harus selalu mampu bekerja sama dan memberikan kinerja yang
maksimal disetiap lini perusahaan. Untuk itu perlunya perusahaan memiliki sistem
pengendalian yang baik, sehingga manajemen dapat mengarahkan dan mengawasi
bawahannya, agar hasil kerja yang diperoleh sesuai dengan apa yang diinginkan
pimpinanperusahaan. Demikian halnya dengan sistem pengendalian intern
pengeluaran kas, yang merupakan suatu sistem yang sangat dibutuhkan oleh
perusahaan, agar tidak adanya kejahatan ataupun kecurangan yang terjadi dalam
perusahaan, mengingat kas sangat mudah untuk disembunyikan dan dipindah

tangankan sehingga selalu menjadi sasaran penyelewengan.

Kantor Notaris merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa,
yang meliputi pembuatan akta yang berhubungan dengan pertanahan, pengecekan
sertifikat, melakukan pengesahan kecocokan fotocopy dengan aslinya (legalisir),
pembetulan kesalahan tulis yang terdapat pada minuta akta yang sudah
ditandatangani dan lain sebagainya. Dalam setiap perusahaan pasti memiliki
kelebihan dan kelemahan dalam menjalankan usahanya. Kelemahan atau kendala
yang terdapat kantor notaris ini yaitu mengenai mekanisme pengendalian internal
yang dimana kurangnya pengendalian dalam pengelolaan dana atau kas yang
belum terkoordinir dengan baik. Masih terjadi perangkapan tugas antara bagian
keuangan dengan bagian akuntan yang bisa saja membuka peluang dalam
penyelewengan pada kas sehingga mengakibatkan kerugian pihak perusahaan.
Tentu saja dalam perangkapan tugas ini dapat mengurangnya keefektifan praktik

kerjanya karena terlalu banyak memegang fungsi. Berdasarkan uraian diatas,



maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas pada Kantor Notaris dan PPAT
Amanda Puspita Satriyo, SH., M.Kn”.
1.2 Rumusan Masalah

Dalam fenomena pada latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini
permasalahan dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana sistem pengendalian intern

pengeluaran kas pada Kantor Notaris Amanda Puspita

1.3  Tujuan Penelitian
Dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan peneilitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis sistem pengendalian intern pengeluaran kas Kantor

Notaris Amanda Puspita

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
1.  Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan berfikir mengenai sistem
pengendalian intern dan untuk diterapkan atau dipraktekkan didunia usaha
sesungguhnya
2.  Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi Kantor Notaris Amanda
Puspita dalam pengembangan usahanya
3. Bagi Pembaca

Dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau juga dapat menambah

ilmu serta wawasan bagi pembaca.

1.5 Sistematika Penelitian
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Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menyajikan beberapa kajian teori yang mendasari
penulisan masalah, yang nantinya dapat dijadikan sebagai dasar
untuk menganalisis sistem pengendalian internal pengeluaran kas
yang tepat bagi perusahaan.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan peneliti antara lain
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang gambaran subjek penelitian dan analisa
data yang terdiri dari alur sistem pengendalian intern pengeluaran
kas yang diterapkan oleh perusahaan dan interpretasi pembasahan
penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti, dan

saran bagi pihak yang bersangkutan.



